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LANDASAN TEORI

A. Definisi Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Secara bahasa, dalam kamus besar bahasa Indonesia pendidik adalah orang

yang mendidik." Pengertian jags amahwa pendidik adalah orang

yang melakukan kegfatg erfflidik adalah orang —

Bnjalankan tugasnya

sebagai hamba Alla#SY é

sebagai makhluk sosial maupun individual.?

Wiji Suwarno menjelaskan bahwa pendidik adalah orang yang dengan

sengaja mempengaruhi orang lain (peserta didik) untuk mencapai tingkat

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hIm. 263.
2 Bukhairi Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Ed.1, cet.1, him. 83.
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kesempurnaan (kemanusiaan) yang lebih tinggi. Status pendidik dalam hal ini bisa

dijalankan oleh siapa saja, di mana saja dan kapan saja.?

Sejalan perkembangan keilmuan pendidik, muncul konsep bahwa mendidik
bukan hanya mentransfer pengetahuan dari orang yang sudah tahu kepada yang
belum tahu, tetapi sebuah proses membantu orang lain agar dapat membangun

sendiri pengetahuan lewat kegiatan terhadap fenomena dan objek yang ingin

diketahui.*

Dalam kontek

Murobbi, el w7l
| 2 \S\J-\Ni hY) A

D

w

ring disebut dengan

antara lain sebagai (8

1. Mu’allim yang artinya orang yang pengetahuannya luas dan mampu
menjelaskan, mengajarkan, mentransfer ilmunya kepada peserta didik,

sehingga peserta didik mampu mengamalkannya dalam kehidupan.

% A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), him. 68.

* Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 142.

® Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008),
him. 85.
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2. Mu’addib artinya seorang yang memiliki kedisiplinan kerja yang dilandasi
dengan etika, moral, dan sikap yang santun serta mampu menanamkannya
kepada peserta didik.

3. Mudarris adalah orang yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual lebih dan

berusaha membantu menghilangkan kebodohan peseta didik dengan cara

melatih intelektualnya melalui proses pembelajaran, sehingga peserta didik

adalah orang
yang bertanggung nya, yaitu dengan
upaya mengembangkan selul , baik potensi psikomotori,

kognitif, maupun afektif.”

Menurut Ahmad D. Marimba (1989) pendidik adalah orang yang memikul

tanggung jawab untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang bertanggung jawab

¢ Zakiah Daradjat, Islam untuk Disiplin llmu Pendidikan, (Jakarta:Bulan Bintang, 1987),
him.19.

" Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), him.74.
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terhadap pendidikan peserta didik. Abuddin Nata (1997) menyebutkan, pendidik
secara fungsional menunjukan kepada seseorang yang melakukan kegiatan dalam
memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman dan sebagainya.
Secara singkat Ahmad Tafsir (1994) mengatakan, pendidik dalam Islam sama
dengan teori di Barat, yaitu orang -orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh

potensi peserta didik, baik potensi afektiflkognitif, maupun psikomotorik.®

berarti orang olongan pada

peserta didiknya d a, agar mencapai

tingkat kedewasaan, marmg dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah SWT. dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan

sebagai makhluk individu yang mandiri.® Berdasarkan pengertian di atas, dapat

8 Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), Cet-1, him.
30.

% Heri Gunawan, Pendidikan Islam,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), him. 165.

19 Suryosubrata B, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983),
him.26.
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dipahami bahwa pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu menunaikan tugas -
tugas kemanusiaanya, baik sebagai khalifah maupun ‘abd sesuai dengan nilai -
nilai ajaran Islam. Oleh karna itu, pendidik dalam konteks ini bukan hanya
terbatas pada orang - orang yang bertugas di sekolah, tetapi semua orang yang

terlibat dalam proses pendidikan ang ulai sejak alam kandungan hingga

dewasa, bahkan sampai

dikan barat

5, dan secara
prinsip digolongk¥
1. Tugas profesi, melipu
2. Tugas Kemanusiaan, pendidik adalah profesi mulia yang menuntut memiliki

jiwa mulia juga. Pendidik telah berjasa besar dalam mengangkat harkat dan

martabat ketingkat yang tinggi.

1 sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, Jilid 11, (Jakarta: PT.rineka Cipta,2009), him. 112.
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3. Tugas kemasyarakatan, pendidik telah memberikan kontribusi yang nyata bagi

manusia,terutama dalam hal sosial-kemasyarakatan.

Menurut al Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan,
membersihkan, mensucikan, serta membimbing hati manusia untuk mendekatkan
diri (Taggarub) kepada Allah SWT. Karena tujuan pendidikan Islam yang utama

adalah mendekatkan diri kepadaNya. Jika pendidik belum bisa membiasakan diri

kepada peserta didik, maka

menghindari % pendidik bisa

menempatkan kepé fkat, warga negara,
dan pendidik itu sendiri. dan tugas lainnya harus

ditempatkan menurut proporsinya.**

Terkadang seorang terjebak dengan sebutan pendidik, misalnya pada

sebagian orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmu pengetahuan

12 Miftahul Ulum, Demitologo Profesi Guru,(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2011),
him. 15.

13 Bukhairi Umar, Ilmu Pendidikan Islam, him. 87.

1% Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
media, 2006), him. 90.
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(transfer the knowledge) kepada orang lain sudah dikatakan sebagai pendidik.
Sesungguhnya seorang pendidik bukan hanya menjalankan tugas tersebut, tetapi
pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of learning),
pengarahan (director of learning), fasilitator, dan perencanaan (planner of
futuresociety). Oleh karena itu, fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat

dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai pengajar (instruksigg

m yang telah disusun

fyebutkan sebagaimana yang
dikutip dari Djamarah, la merinci bahwa tugas dan tanggung jawab pendidik

adalah sebagai berikut:

1> Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, him. 91.
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. Korektor

Yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang
buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari afektif sampai ke
psikomotor

. Inspirator

Yaitu pendidik menjadi inspirator atau panutan bagi kemajuan belajar siswa

atau mahasiswa, petunjuk bagai a belajar yang baik, dan mengatasi

permasalahan lainnya.

. Informator

. Inisiator
Yaitu pendi@ pendidikan dan
pengajaran.
. Fasilitator
Yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang memungkinkan kegiatan
belajar.

. Pembimbing

Yaitu pendidik harus mampu membimbing anak didik manusia dewasa susila

yang cakap.
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8. Demonstrator
Yaitu jika diperlukan pendidik bisa mendemonstrasikan bahan pelajaran yang
sudah dipahami.

9. Pengelola kelas
Yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas untuk menunjang interaksi
edukatif.

10. Mediator

Yaitu pendidik menj; gai alat komunikasi guna

1. Kegairahan dan atikan kesediaan,
kemampuan, pertumbuha

2. Membangkitkan gairah peserta didik.

3. Menumbuhkan bakat dan sikap peserta didik yang baik.

4. Memperhatikan perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses
mengajar.

5. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.’

16 A Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, him. 82-83.
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C. Syarat Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Untuk menjadi seorang pendidik yang profesional dan dapat menjalankan
tugasnya dengan baik, maka perlu memperhatikan syarat - syarat tertentu. Banyak
para ahli pendidikan yang mengemukakan pendapatnya mengenai syarat sebagai
pendidik. Menurut M. Ali seperti yang di kutip Ustman, ada lima syarat yang

harus dipenuhi seseorang yang ingin menjadi pendidik, yaitu :

1. Memiliki ketrampilan ari ilmu pengetahuan yang

mendalam.

1. Harus memaha SekAEga i peserta didik.

3. Menyukai peserta didiknya, sehingga lebih bisa memperhatikan peserta didik

daripada kepentingan diri sendiri.*®

7 Bukhairi Umar, llmu Pendidikan Islam, him. 89.

'8 M.Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam,(Jogjakarta:Ar
Ruzz Media, 2012), him. 35.

9 Ibid., 146.
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Syarat pendidik menurut Suwarno sebagaimana yang dikutip Khoiron
Rosyadi dalam bukunya Pendidikan Profetik, beliau mengusulkan enam syarat

yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, yaitu:

1. Kedewasaan. Berpendapat seorang pendidik harus orang dewasa, sebab
hubungan anak dengan orang yang belum dewasa tidak dapat menciptakan

situasi pendidik dalam arti sebenarnya.

2. ldentifikasi norma, artinyg..a gengan norma yang disampaikan

kepada anak, migs asil diberikan oleh
orang yang agama yang

dalam

At anak.

Nawawi yang me ampu mengadakan

sentuhan pendidikan dengan S8 setiap relasinya jika antara
keduanya tidak terjadi sentuhan pendidikan dalam kebersamaannya, maka yang
terjadi hanya pergaulan biasa dan bukan situasi pendidikan. Setiap pendidikan

hanya akan mampu menjalankan fungsi tersebut apabila :

1. Berwibawa

20 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 181-182.
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Wibawa diartikan sebagai sikap atau penampilan yang dapat menimbulkan
rasa segan dan hormat, sehingga anak didik merasa memperoleh pengayoman
dan perlindungan. Pendidik yang berwibawa itu diisyaratkan dalam al Qur’an

surah Al Furgan ayat 63 dan 75:

@

Lol 16 o laledl 2 Dls 515 U3m oW e oy Gl ) Sk

Artinya :

“Dan hamba-harg gyang itu (ialah) orang-

RTj6 pdll dan apabila orang-
%‘ s ielse AR kata-kata (yang

“Mereka itulah orang yang dib dengan martabat yang tinggi (dalam
surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan

2. lkhlas da

diwarnai juga eter U fran. Sikap tulus

merupakan moti 'hengemban peranan
sebagai pendidik.?

3. Keteladanan

Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 21 :

TS A F35 5 iy A gty o8 ol s Baal A s 3 K o€

2pid., him. 186.
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Artinya :

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al
ahzab ayat 21)

Dalam membina umat, yang bermakna juga sebagai upaya pendidikan,
Rasulullah telah menunjukkan betapa penting arti keteladanan. Perkataan

atau ucapan akan tidak ada artinya jika tidak diaplikasikan dalam bentuk

tingkah laku, kareas pak didik adalah seluruh

kepribadiannya

xr .-f.uTm:::v-.‘ ‘¥

,s*’y :
- o I
! ‘K' -~ ( :% | y

syarat sebagai 8

1. Takwa kepada Affa
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin
mendidik anak agar bertakwa kepada Allah jika la sendiri tidak bertakwa
kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridnya sebagaimana rasulullah
SAW. Yang merupakan teladan bagi umatnya, sejauh mana seorang guru

mampu memberi teladan baik kepada murid — muridnya sejauh itu pulalah ia

22 |bid., him. 187.
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diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus
bangsa yang baik dan mulia.
2. Berilmu
ljazah bukan semata — mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan. Pendidik juga harus mempunyai ijazah

supaya ia dibolehkan mengajar. Kglali dalam keadaan darurat, misalnya

jumlah murid sanga guru jauh dari pada

y

harus menjadi suri teladan karena and

- anak bersifat suka meniru. Diantara

tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak baik kepada anak dan hal ini bisa

terwujud jika guru berakhlak baik pula.?®

Selain dari pendapat dari beberapa ahli pendidikan mengenai syarat

pendidik yang telah disebutkan di atas, Undang - undang RI nomor 20 tahun 2003

28 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), him. 41-42.
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tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 42 secara tersirat menyebutkan syarat
seorang guru yaitu memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.?* Persyaratan ini
lebih lanjut dipaparkan dalam undang - undang guru dan dosen pada bab IV mulai

pasal 8 sampai 11. Syarat - syarat tersebut bisa dikemukakan sebagai berikut:

Guru wajib memiliki kualifi

petensi, sertifikat pendidik,

fn ditetapkan oleh
pemerintah. Sertifika Ooyeklif, transparan dan

akuntabel .?®

Untuk menjadi seorang pendidik, banyak syarat yang harus dimiliki

sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi syarat dasar yang harus

2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th
2003), (Jakarta: Sinar Grafika Offset), him. 28.

% Undang-Undang Guru dan Dosen (UURI No. 14 Th. 2005),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 8-9.
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dimilikinya adalah kepribadian yang baik, berilmu pengetahuan dan memiliki

keahlian untuk berinteraksi dengan peserta didiknya.

. Kompetensi Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Karena pendidik sebagai tenaga yang dipersiapkan untuk mendidik peserta
didik secara profesional, maka dalam konteks sistem pendidikan nasional seorang

pendidik harus memiliki kemampuan ,dalam mewujudkan tujuan pendidikan

nasional. Sebagaimana di g hlo. 20 tahun 2003, bahwa

pendidik merupakan 2njadi pendidik wajib

memiliki jiy

Berhubung

sordinarly is defined
as adequacy fort ask of possession offequire knowledge”. (kompetensi adalah
suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan

kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang).?

Dalam pendidikan islam seorang pendidik itu haruslah memiliki

pengetahuan dan kemampuan lebih dan mampu mengimplisitkan nilai relevan

26 Bukhairi Umar,llmu Pendidikan Islam, him.91.
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(dalam ilmu pengetahuan itu), yakni sebagai penganut Islam yang patut dicontoh
dalam ajaran Islam yang diajarkan dan bersedia mentransfer pengetahuan Islam
serta nilai - nilai pendidikan yang diajarkan. Namun demikian untuk menjadi

pendidik yang professional masih diperlukan persyaratan yang lebih dari itu.

Untuk mewujudkan pendidik yang professional sekaligus yang berkompeten

dalam pendidikan islam, harus didasari dari nabi SAW, karena beliau satu -

satunya pendidik yang paligg entang waktu yang singkat,

menjalankan

tugasnya sebagai pé agai berikut :

1. Personal-religius
Kemampuan dasar (Kompetensi) yang pertama bagi pendidik adalah
menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya melekat nilai - nilai lebih
yang akan diinternalisasikan kepada peserta didiknya. Misalnya nilai kejujuran,

musyawarah, kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban dan sebagainya.

" 1bid., him. 93.
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Nilai tersebut perlu dimiliki pendidik sehingga akan terjadi transinternalisasi
(pemindahan penghayatan nilai - nilai) antara pendidik dan peserta didik baik
langsung maupun tidak langsung atau setidaknya terjadi transaksi (alih
tindakan) antara keduanya.?®

. Sosial-religius

Kemampuan dasar kedua bagi pendidik adalah menyangkut kepeduliannya

terhadap masalah - masalah sosial sg@lgras dengan ajaran Islam. Sikap gotong

royong, tolong mengq L derajat antara sesama

manusia), sikag

jawabkan be

Kompetensi ensi - kompetensi

sebagai berikut :

a. Mengetahui hal - hal yang perlu diajarkan, sehingga ia harus belajar dan
mencari informasi tentang materi yang diajarkan.

b. Mempunyai kemampuan menganalisa materi yang diajarkan dan

menghubungkannya dengan konteks komponen - komponen secara

28 |bid., him. 93-94.
2 |bid., him. 94.
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keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam tentang bagaimana cara
berpikir (way of thinking) dan cara hidup (way of life) yang perlu
dikembangkan melalui proses edukasi.

c. Megamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat sebelum disajikan
kepada peserta didiknya.

d. Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan sudah

dilaksanakan.

e. Memberi hadiah (i3 anzir/punishment) sesuai

dalam rangka

Yaitu kema dik yang meliputi
pemahaman terhadap pesemn® . Y@ Bt hal sebagai berikut :

a. Paham landasan sebagi pendidik

b. Paham terhadap peserta didik

c. Mengembangkan kurikulum atau silabus

d. Merencanakan pembelajaran

e. Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis

% Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), him. 9.
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f. Memanfaatkan teknologi pembelajaran
g. Evaluasi hasil belajar
h. Mengembangkan potensi peserta didik
. Kompetensi keperibadian
Yaitu kemampuan kepribadian yang menjadi teladan bagi peserta didik.
Yang mencakup kepribadian sebagai berikut :

a. Beriman dan bertakwa

. Berakhlak mulia

. Kompetensi sosial
Yaitu kemampuan sebagai bagian dari masyarakat yang meliputi hal

sebagai berikut :

a. Komunikasi yang santun

b. Penggunaan teknologi secara benar

¢. Mudah bergaul
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d. Persaudaraan dan gotong royong
4. Kompetensi profesional
Yaitu kemampuan dala menguasai pengetahuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang meliputi :
a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar yang
sudah ditentukan.

b. Konsep dan metode yang diguna esuai dengan materi yang diberikan.**

elanjutnya, Ki
Hajar dewantara mempelajari soal

kebaikan dan keburukan di dalam kehidupan manusia.*

Dalam hal ini etika berarti sebuah tatanan perilaku sesuai sistem nilai

masyarakat tertentu. Oleh karena itu, standar baik atau buruknya berdasarkan akal

*L Ibid., him. 95-97.
%2 Abudin Nata,Akhlak Tasawuf danKarakter Mulia, (Jakarata:PT. Raja Grafindo Persada,
2013), him. 75-76.
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manusia. Dengan demikian, etika terdiri dari seperangkat aturan yang yang sudah

di tentukan dan harus di jalankan.®

Dari pengertian diatas, kode etik seorang pendidik adalah norma — norma
yang mengatur hubungan kemanusiaan antara pendidik dengan peserta didik,
orang tua peserta didik, sesama pendidik, dan dengan atasannya, yang sesuai

dengan kode etik lembaga pendidikan tersebut. Etika pendidik dalam pendidikan

Islam menurut para ahli adalajp.s8

Menurut Al Ghaza seoranc Brbagi dalam 17 bagian,

1. Mene , e 56 A, Al yang

7. Lemah lembut d punyai kekurangan
dalam memahami pengetahuan

8. Tidak mudah marah

9. Meningkatkan kualitas peserta didik dan memaksimalkan proses pembelajaran

10. Meninggalkan kesan menakutkan kepada peserta didik

11. Dapat menerima semua pertanyaan dari peserta didik

%8 zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him. 29.
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12. Menerima kebenaran yang diajukan peserta didik

13. Selalu menyatakan kebenaran

14. Mengarahkan peserta didik jika mempelajari hal yang tidak sesuai

15. Menanamkan sifat ikhlas kepada peserta didik

16. Memberingatan pengetahuan yang primer sebelum pengetahuan sekunder

17. Mengaktualisasi informasi yang diajarkan kepada peserta didik.*

Menurut Muhammad Alk kode etik seorang pendidik

adalah sebagai beriku

1. Bersifat kg Mo Od| 41 KaUV pesestd at pada anaknya

Ikhlas
8. Memberi bekal pada masa yang
akan datang

9. Sehat jasmani maupun rohani, sehingga kuat kepribadiannya.®

Sedangkan kode etik yang dikemukakan dari hasil rumusan kongres PGRI
XI1I pada tanggal 21 sampai 25 November 1973 di Jakarta, terdiri dari sembilan

item yaitu:®

% Bukhairi Umar, Ilmu Pendidikan Islam,hlm. 99-100.
% Bukhairi Umar, Ilmu Pendidikan Islam,hlm. 100-102.
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1. Guru berbakti membimbing peserta didik seutuhnya untuk membentuk
manusia pembangunan yang ber-Pancasila.

2. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai
kebutuhan peserta didik masing - masing.

3. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh informasi tentang
peserta didik, tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk penyalahgunaan.

4. Guru menciptakan suasana kehidyg@o sekolah dan memelihara hubungan

dengan orang tua pese epentingan peserta didik.

5. Guru memeljg gkitar sekolahnya

maupun

kebijaksanaan

Kode etik tersebut harus dilaksanakan sebagai barometer dari semua sikap
dan perbuatan guru dalam berbagai segi kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah
maupun masyarakat. Selain itu, guru (pendidik) yang menjunjung tinggi kode etik
keguruannya dengan baik, akan mempengaruhi pola pikirnya terhadap

pembentukan karakter peserta didik menuju harapan bangsa seperti dalam undang

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 49-50.
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— undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II
Pasal 3 yang menyatakan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

. Pendidikan Islam Pada Saat Sekarang
Pada zaman sekarang atau yang sering disebut dengan era globalisasi

tuntutan kebutuhan hidup yang semakin tinggi, berdampak pada kecenderungan

manusia untuk bergaya hidug gnsumerisme dan hedonisme,

- nilai luhur
dan nilai - nilai Kan Islam saat ini
jauh lebih berat dibanding pendidikan Islam di masa
lalu. Era globalisasi dengan berbagai kecenderungannya sebagaimana tersebut di
atas, telah melahirkan berbagai paradigma baru dalam dunia pendidikan. Visi,
misi, tujuan, kurikulum, proses belajar-mengajar, pendidik, peserta didik,
manajemen, sarana prasarana, kelembagaan pendidikan, dan lainnya kini tengah

mengalami perubahan besar. Pendidikan Islam dengan pengalamannya yang

panjang seharusnya dapat memberikan jawaban yang tepat atas berbagai
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tantangan tersebut. Untuk menjawab pertanyaan ini, pendidikan Islam
membutuhkan sumber daya manusia yang handal, memiliki komitmen dan etos
kerja yang tinggi, manajemen yang berbasis sistem dan infrastruktur yang kuat,
sumber dana yang memadai, kemauan politik yang kuat, serta standar yang
unggul.Untuk dapat melakukan tugas tersebut, pendidikan Islam membutuhkan
unit penelitian dan pengembangan (research and development) yang terus

berusaha meningkatkan dan pengembaflgkan pendidikan Islam. Hanya dengan

usaha yang sungguh - gan itulah, pendidikan

proses

sistem

sistem pendidikan gkap yang bersifat

marginal dan terkesan terpisah uan yang lain. Sepanjang sejarahnya,
pendidikan agama tidak pernah mengalami sentuhan yang serius untuk
dikembangkan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan yang selalu

berkembang dan berjalan maju. la hanya diajarkan untuk memenuhi tuntutan

kondisi sehingga nyaris tidak mengalami perubahan yang begitu signifikan.

%7 Abudin Nata, “Tantangan Pendididkan Islam”, dalam http://www.pdfqueen.
com, dikases tanggal 3 Maret 2019.
% Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 7.
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Sehingga wajar dalam pelaksanaan pendidikan agama syarat dengan
kelemahan - kelemahan (Shindunata, 2000: 223).

Secara umum kelemahan - kelemahan pendidikan agama berdasarkan
pengamatan para ahli pendidikan antara lain disebabkan oleh rendahnya kualitas
guru, rendahnya kulaitas buku pegangan guru dan murid, penyebaran guru
yang kurang merata, alokasi pengangkatan, gaji guru agama pada Madrasah

masih rendah, lemahnya wibawa gurugliama dibandingkan dengan guru - guru

mata pelajaran yang lain antara departemen agama

dengan pendidikag

Bsi  dengan
segala arus uslim yang
menginginkan hid tugasnya, tidak
akan mengalami hanyut dan Tarut 08 Idup tanpa tujuan atau hidup
tanpa makna yang hakiki.

Sebagai agen peradaban dan perubahan sosial, pendidikan Islam yang
berada dalam atmosfer modernisasi dan globalisasi dituntut untuk mampu
memainkan peranannya secara dinamis dan produktif. Keberadaannya diharapkan

mampu memberikan kontribusi dan perubahan positif ~ yang
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berarti bagi perbaikan dan kemajuan peradaban umat Islam, baik pada
dataran intelektual teoritis maupun praktis. Pendidikan Islam bukan
hanya sekadar proses transformasi nilai-nilai moral untuk membentengi
diri dari akses negatif globalisasi dan modernisasi. Tetapi yang paling
urgen adalah bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan lewat
pendidikan Islam itu mampu berperan aktif sebagai generator yang

memiliki power pembebasan dari anan dan himpitan keterbelakangan

sosial budaya, kebodo an di tengah mobilitas

mengarah

lingku

bersih
antarlembag
pendidikan masyarakat
atau secara als s Baingan. Secara
#

asyarakat bukan hanya ilmu agama

subtansial  pendid yang  strategis.
Artinya, saat ini yang dibutuhkan
saja melainkan juga bagaimana bisa mengikuti perkembangan zaman.
Inilah yang dimiliki oleh pendidikan Islam. Pendidikan yang kuat dalam

rohaniah, cerdas dalam intelektual, dan terampil dalam sikap.
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